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UJI EFEKTIVITAS GETAH BATANG JARAK PAGAR (Jatropha curcas 
L.) TERHADAP WAKTU PERDARAHAN LUAR PADA PADA MENCIT 
(Mus musculus) JANTAN GALUR SWISS WEBSTER 
Abstrak 
Tanaman jarak pagar (Jatropha curcas L.) mengandung tannin dan flavonoid 
yang diduga memiliki efek sebagai agen hemostatik. Penelitian ini untuk 
mengetahui efek getah batang jarak pagar (Jatropha curcas L.) terhadap waktu 
perdarahan serta untuk mengetahui konsentrasi getah batang jarak pagar yang 
dapat memberikan efek terhadap waktu perdarahan yang maksimal. Penelitian ini 
bersifat experimental laboratorium dengan metode Post Test Only With Control 
Group Design. Hewan uji yang digunakan adalah 25 ekor mencit (Mus musculus) 
jantan galur Swiss Webster berumur 2-3 bulan dengan berat badan 20-30 gram 
yang dibagi menjadi 5 kelompok, yaitu Kelompok Kontrol Negatif diberikan 
aquades steril, Kelompok Kontrol Positif diberikan epinefrin 1:1000, Kelompok 
Perlakuan Pertama diberikan getah batang jarak pagar konsentrasi 40%, 
Kelompok Perlakuan Kedua diberikan getah batang jarak pagar konsentrasi 80%, 
dan Kelompok Perlakuan ketiga diberikan getah batang jarak pagar konsentrasi 
100%. Masing-masing kelompok dihitung waktu perdarahan/bleeding time 
dengan menggunakan metode Duke. Data yang diperoleh dianalisis dengan uji 
statistik one-way ANOVA dan uji statistik post hoc LSD (Least Significant 
Difference). Getah batang jarak pagar konsentrasi 40%, 80%, dan 100% dapat 
mempercepat waktu penghentian perdarahan/bleeding time dengan rerata waktu 
penghentian perdarahan secara berturut-turut adalah 88,80 detik, 78,60 detik, dan 
50,60 detik. Analisis data one-way ANOVA menunjukkan rerata yang berbeda 
secara bermakna waktu pendarahan/bleeding time pada kelima kelompok setelah 
diberikan perlakuan p=0,000 (p<0,05). Getah batang jarak pagar (Jatropha curcas 
L.) konsentrasi 40%, 80%, dan 100% dapat mempercepat waktu penghentian 
perdarahan/bleeding time pada mencit jantan galur Swiss Webster. Sedangkan 
konsentrasi 100% memiliki efek yang maksimal dalam menghentikan 
perdarahan/bleeding time. 
Kata Kunci : bleeding time, getah batang, jarak pagar (Jatropha curcas L.).  
Abstract 
Physic nut plant (Jatropha curcas L.) contain tannins and flavonoids are thought 
to have an effect as a hemostatic agent. Determine the effect of the latex of Physic 
nut trunk (Jatropha curcas L.) in external bleeding time and determine the 
concentration of latex of physic nut trunk  that could provide the maximum effect 
of bleeding time.This study was experimental laboratory methods Post Test Only 
With Control Group Design. The animals that used were 25 male Swiss Webster 
mice 2-3 months old, weight 20-30 grams, and were divided into 5 groups: 
negative control group was given sterile distilled water, positive control group 
was given epinephrine 1: 1000, the first, second and third treatment group was 
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given latex of physic nut trunk with concentration of 40%, 80%, and 100%. Each 
group was calculated bleeding time using the Duke method. Data were analyzed 
with one-way ANOVA test and LSD (Least Significant Difference) test. The latex 
of physic nut trunk with concentration of 40%, 80%, and 100% can accelerate 
cessation of bleeding time with mean value of bleeding time in a row was 88,80 
seconds, 78,60 seconds and 50,60 seconds. One-way ANOVA test showed that 
there where significantly difference mean  of bleeding time in the fifth after a 
given treatment group p = 0,000 (p <0,05). The latex of physic nut trunk 
(Jatropha curcas L.) concentration of 40%, 80%, and 100% can accelerate time 
to cessation of bleeding time in male Swiss Webster mice. While the concentration 
of 100% have maximum effect in cessation of bleeding. 
Keywords: bleeding time,  the latex of trunk, physic nut (Jatropha curcas L.). 
 
1. PENDAHULUAN 
Hutan tropis yang dimiliki Indonesia memiliki keanekaragaman hayati yang 
tinggi, diketahui kurang lebih 30.000 spesies tumbuhan dan 940 spesies di 
antaranya termasuk tumbuhan berkhasiat dan baru 180 jenis yang sudah 
dimanfaatkan (Sukandar, 2006).  
Salah satu tumbuhan tradisional yang bermanfaat untuk mengobati 
penyakit adalah jarak pagar (Jatropha curcas L.). Tanaman jarak pagar 
mengandung berbagai macam zat alami yang bermanfaat, beberapa diantaranya 
yaitu flavanoid dan tannin yang terkandung didalam getahnya. Kedua senyawa 
tersebut berperan penting dalam membantu proses penghentian perdarahan 
(hemostasis) (Warella, 2003 dalam Rahayu et al., 2011). Tannin merupakan 
senyawa kimia yang  kompleks, terdiri dari beberapa polifenol, dengan 
konsentrasi tertinggi ditemukan hampir diseluruh bagian dari tumbuhan, seperti 
daun, batang, akar, buah, dan biji (Khanbabaee dan Teunis, 2001). Senyawa 
tannin bersifat astringent yang mempunyai kemampuan untuk membentuk suatu 
kompleks dengan makromolekul, terutama protein. Kemampuan dari tannin 
tersebut dapat mempercepat proses penghentian perdarahan (Hassanpour et al., 
2011). Dalam tumbuhan, flavonoid umumnya merupakan pigmen-pigmen yang 
ada pada setiap bagian tumbuhan dalam bentuk senyawa glikon dan aglikon 
sehingga dapat mempercepat penghentian perdarahan (Narayana et al., 2001). 
 Perdarahan luar adalah perdarahan yang disebabkan oleh luka terbuka 
sehingga dapat dilihat dari pemeriksaan fisik (Thygerson, 2012). Mekanisme 
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alami tubuh dalam hemostasis melibatkan tiga langkah utama, yaitu: spasme 
vaskuler, pembentukan sumbatan trombosit dan koagulasi darah (Sherwood, 
2015). Mekanisme-mekanisme tersebut dapat dipercepat dengan cara pemberian  
perlakuan tertentu. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti tertarik meneliti tentang “Uji 
Efektivitas Getah Batang Jarak Pagar (Jatropha curcas L.) Terhadap Waktu 
Perdarahan Luar Pada Mencit (Mus musculus) Jantan Galur Swiss Webster “. 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini bersifat experimental laboratorium dengan rancangan penelitian 
Post Test Only With Control Group Design. Penelitian dilaksanakan di 
Laboratorium Farmakologi Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah 
Surakarta pada bulan November 2016. Subjek yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah getah batang jarak pagar (Jatropha curcas L). Obyek penelitian yaitu 
mencit jantan galur Swiss Webster yang dipilih secara purposive sampling dengan 
syarat usia kurang lebih 2-3 bulan dengan berat badan kira-kira 20-30 gram. 
Mencit dipilih secara simple random. Penentuan besar sampel setiap kelompok 
ditentukan berdasarkan rumus perhitungan Federer yang diperoleh hasil minimal 
5 ekor mencit perkelompok (5 kelompok). Sehingga jumlah keseluruhan sampel 
yang akan digunakan sebanyak 25 ekor mencit jantan. Identifikasi variabel terdiri 
dari variabel bebas: konsentrasi getah batang jarak pagar (Jatropha curcas L.) 
(skala rasio), variabel terikat: Bleeding time (skala rasio). 
Cara Kerja : 
Langkah 1: Untuk membuat beberapa stok konsentrasi atau dosis getah batang 
jarak pagar yang di inginkan maka digunakan rumus Kalkulasi Dosis Obat yaitu 
sebagai berikut (Tambayong, 2002): 
 
Jika konsentrasi stok dianggap 100% dan dari masing-masing 
konsentrasi diharapkan bervolume 10 ml maka: 
a. Konsentrasi 40%  = 4 ml getah batang jarak pagar ditambah dengan 6 ml 
akuades steril. 
Vs x Cs = Vn x Cn 
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b. Konsentrasi 80% = 8 ml getah batang jarak pagar ditambah dengan 2 ml 
akuades steril. 
c. Konsentrasi 100%  = 10 ml getah batang jarak pagar murni. 
Langkah 2: Pembagian kelompok dan perlakuan pada hewan coba. Pertama 
mencit dibagi secara acak dalam 5 kelompok, masing-masing keompok terdiri 
dari 5 ekor mencit: kelompok I sebagai kontrol negatif (aquades steril), kelompok 
II kontrol positif (epiefrin), kelompok III sebagai kelompok perlakuan I (getah 
batang jarak pagar konsentrasi 40%), kelompok IV sebagai kelompok perlakuan II 
(getah batang jarak pagar konsentrasi 80%), dan kelompok V sebagai kelompok 
perlakuan III (getah batang jarak pagar konsentrasi 100%).  
Langkah 3: 
a. Metode perlukaan 
Mencit yang telah memenuhi kriteria diberi perlukaan dengan cara ekor 
mencit diberi tanda sepanjang 2 cm dari ujung ekor. Kemudian diberi pelukaan 
dengan cara diiris sepanjang 3 mm tepat pada bagian pembuluh darah vena 
ekor mencit menggunakan scalpel. 
b. Metode pencelupan 
Setelah ekor mencit diberi perlukaan dan mengeluarkan darah 
kemudian ekor yang terluka dicelupkan secara langsung selama 5 detik  pada 
wadah (cawan penguap) yang berisi aquades steril, epinefrin dan getah batang 
jarak pagar sesuai dengan kelompok. Darah yang menetes diserap 
menggunakan kertas saring setiap 15 detik tanpa menyentuh permukaan luka.  
Langkah 4: Masing-masing kelompok dihitung waktu perdarahan/bleeding time 
dengan menggunakan metode Duke. Data yang diperoleh dianalisis dengan uji 
statistik one-way ANOVA dan uji statistik LSD (Least Significant Difference). 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 HASIL 
Hasil determinasi tanaman sirih adalah sebagai berikut: 
1b, 2b, 3b, 4b, 6b, 7b, 9b, 10b, 11b, 12b, 13b, 14a, 15a, 109b, 119b, 120a, 121b, 
124b, 125b, … Familia  : Euphorbiaceae  
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1b, 3a, 4b, 5b, 6b, 7a, 8b, … Genus    : Jatropha 
1b, 2b, … Spesies  : Jatropha curcas L. 
Hasil Pengukuran Berat Badan Mencit 
Tabel 1. Rata-Rata Berat Badan Mencit 
No Kelompok 
Rerata Berat Badan 
(gram) ± SD 
1. Kontrol Negatif 23.60 ± 2.881 
2. Kontrol Positif 22.80 ± 2.387 
3. Perlakuan 1 25.60 ±   .894 
4. Perlakuan 2 24.40 ± 2.302 
5. Perlakuan 3 23.60 ± 2.608 
Sumber: Data Primer, 2016 
Hasil Uji Efek Getah Batang Jarak Pagar Terhadap Bleeding Time 
Tabel 2. Bleeding Time Pada Mencit Dari Masing-Masing Kelompok Perlakuan 
        kelompok            
Sampel 
KN (detik) KP (detik) P1 (detik) P2 (detik) P3 (detik) 
1 196 97 102 80 41 
2 165 179 72 75 54 
3 94 76 83 77 54 
4 164 72 109 90 45 
5 101 75 78 71 59 









50.60 ± 7.369 
Sumber: Data Primer, 2016 
 















Kontrol Negatif Kontrol Positif P1 P2 p3
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Hasil Analisis Statistik 
1. Hasil Uji Distribusi Data 
Uji distribusi data menggunakan Uji Saphiro-Wilk, uji tersebut 
digunakan untuk mengetahui distribusi data kelompok yang kurang dari 50 
sampel. Hasil analisis Saphiro-Wilk didapatkan nilai p=0,299 (p>0,05). Maka 
disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 
2. Hasil Uji Test of Homogenecity of Varians 
Uji homogenitas varian dilakukan dengan menggunakan uji statistik 
Levene Test of Varians. Hasil dari uji ini didapatkan nilai p=0,052 (p > 0,05) 
yang menunjukkan data adalah homogen.  
3. Hasil Uji one way ANOVA 
Pada analisis data menggunakan uji one way ANOVA didapatkan hasil 
nilai P=0,000. Dari hasil uji one way ANOVA menunjukkan hasil nilai 
probabilitas < 0,05 maka dalam penelitian ini getah batang jarak pagar 
(Jatropha curcas L.) mampu mempengaruhi waktu perdarahan (bleeding time) 
pada hewan uji. 
4. Hasil Uji Least Significant Difference (LSD) 
Tabel 3. Uji Post Hoc Least Significant Difference (LSD) 
Kelompok Nilai “P” Keterangan 
KN – KP  0,023 Berbeda signifikan 
KN – P1 0,011 Berbeda signifikan 
KN – P2  0,002 Berbeda signifikan 
KN – P3  0,000 Berbeda signifikan 
KP – P1 0,726  Berbeda tidak signifikan 
KP – P2 0,289  Berbeda tidak signifikan 
KP – P3 0,000 Berbeda signifikan 
P1 – P2 0,471 Berbeda tidak signifikan 
P1 – P3  0,001 Berbeda signifikan 
P2 – P3 0,005 Berbeda signifikan 
Sumber: Data Primer (2016) 
3.2 PEMBAHASAN 
Penelitian yang dilakukan di laboratorium Farmakologi Universitas 
Muhammadiyah Surakarta ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas getah 
batang jarak pagar (Jatropha curcas L) terhadap waktu perdarahan pada mencit 
(Mus musculus) jantan galur swiss webster.  
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Bleeding time merupakan waktu mulai perdarahan pada ekor mencit 
sampai darah pada ekor mencit berhenti keluar, yaitu ketika tidak ada noda darah 
pada kertas saring. Data yang diperoleh dari penelitian kemudian dilakukan uji 
statistik dengan menggunakan program SPSS V.23 untuk mengetahui nilai 
probabilitas efektivitas getah batang jarak pagar (Jatropha curcas L) terhadap 
waktu perdarahan luar pada mencit (Mus musculus) jantan galur Swiss Webster.  
Pada analisis data menggunakan uji one way ANOVA didapatkan hasil nilai 
P=0,000 (p<0,05) sehingga disimpulkan terdapat perbedaan waktu penghentian 
perdarahan (bleeding time) yang signifikan antar kelompok hewan uji. Dari hasil 
uji one way ANOVA dapat ditentukan bahwa hipotesis H1 peneliti diterima. Maka 
getah batang jarak pagar (Jatropha curcas L) mampu mempengaruhi waktu 
perdarahan (bleeding time) pada hewan uji.  
Pada hasil uji Post Hoc dengan menggunakan uji Least Significant 
Difference (LSD), antara kelompok kontrol negatif dengan kelompok kontrol 
positif didapatkan perbedaan yang signifikan (p<0,05). Hal tersebut menunjukkan 
bahwa pemberian epinefrin sebagai kontrol positif mempunyai efek penghentian 
perdarahan lebih cepat dibandingkan dengan kontrol negatif yang hanya diberi 
aquades steril. Hal ini dikarenakan sifat dari kontrol negatif (aquades steril) adalah 
netral, sehingga tidak akan memberikan efek terhadap proses penghentian 
perdarahan (hemostasis) pada hewan uji. Sedangkan penggunaan epinefrin 
sebagai kontrol positif memiliki efek vasokontriksi pada pembuluh darah dan 
mempercepat pembentukan bekuan darah, sehingga hal ini akan mempengaruhi 
kecepatan waktu perdarahan (Shoroghi et al., 2008). 
 Antara kelompok kontrol negatif dengan kelompok perlakuan (P) 1, 2 dan 
3 didapatkan adanya perbedaan yang signifikan (p<0,05). Hal tersebut 
menunjukkan bahwa pemberian getah batang jarak pagar (Jatropha curcas L) 
pada konsentrasi 40%, 80%, dan 100% mempunyai efek waktu perdarahan lebih 
cepat dibandingkan dengan kontrol negatif yang hanya diberi aquades steril. 
Hasil analisis Post Hoc dengan menggunakan uji Least Significant 
Difference (LSD). Antara kelompok kontrol positif dengan kelompok perlakuan 
(P) 1 dan 2 didapatkan perbedaan yang tidak signifikan (p>0,05). Hal tersebut 
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menunjukkan bahwa kelompok kontrol positif mempunyai efek penghentian 
perdarahan yang sebanding dengan kelompok perlakuan (P) 1 dan 2 yang 
diberikan getah batang jarak pagar (Jatropha curcas L) dengan konsentrasi 40% 
dan 80%. Sedangkan antara kontrol positif dengan kelompok perlakuan (P) 3 
berbeda signifikan (p<0,50) yang menunjukkan kelompok perlakuan (P) 3 
mempunyai efek waktu perdarahan lebih cepat dibanding kontrol positif. 
Antara kelompok perlakuan didapatkan hasil, P1 (konsentrasi 40%) 
terhadap P2 (konsentrasi 80%) tidak berbeda signifikan (p>0,05). Hal tersebut 
menunjukkan kelompok P1 dengan kelompok P2 mempunyai efek menghentikan 
perdarahan yang sebanding. Pada kelompok perlakuan  P1 terhadap P3, 
didapatkan perbedaan yang signifikan (p<0,05). Hal tersebut menunjukkan bahwa 
kelompok P3 (konsentrasi 100%) mempunyai efek penghentian perdarahan lebih 
cepat dibandingkan kelompok P1 (konsentrasi 40%). Kelompok P3 dengan 
konsentrasi pemberian getah batang jarak pagar (Jatropha curcas L) 100 % 
memiliki rata-rata waktu sebesar = 50,60 detik sedangkan kelompok P1 = 88,80 
detik. Dengan didapatkannya hasil tersebut, maka kelompok perlakuan P3 
(konsentrasi 100%) memiliki kemampuan yang lebih singkat dalam menghentikan 
perdarahan. Antara kelompok perlakuan P2 terhadap P3 didapatkan perbedaan 
yang signifikan (p>0,05). Hal tersebut menunjukkan kelompok P2 dengan 
kelompok P3 mempunyai efek menghentikan perdarahan yang tidak sebanding, 
karena rata-rata waktu menghentikan perdarahan kelompok P3 lebih cepat dari 
rata-rata waktu kelompok P2 dalam menghentikan  perdarahan (Tabel. 6) 
Hasil yang diperoleh dari anlisis statistik menunjukkan bahwa pemberian 
getah batang jarak pagar (Jatropha curcas L) dapat mempengaruhi waktu 
perdarahan (bleeding time) pada mencit walaupun masih perlu dilakukan uji 
selanjutnya untuk membuktikan getah batang jarak pagar sebagai agen 
hemostatik. Hal ini menunjukkan bahwa kandungan tannin dan flavonoid dalam 
getah batang jarak pagar (Jatropha curcas L.) dapat mempengaruhi waktu 
perdarahan (bleeding time). Tannin dan flavonoid yang dikandung dalam getah 
batang jarak pagar diduga berperan dalam penghambatan sintesis lokal dan 
produksi dari prostaglandin I2 vasodilatasi (prostasiklin) sehingga menyebabkan 
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proses kontraksi pembuluh darah lokal (vasokonstriksi) menjadi lebih cepat 
(Salawu et al., 2008). Tannin merupakan salah satu komponen yang 
bertanggungjawab terhadap sekresi thromboxane A2 dan 5-hydroxytryptamin 
(serotonin) (Rohrbach, 2007 dalam Sari et al., 2013). 
Thromboxane A2 dan serotonin merupakan senyawa yang disekresi akibat 
adanya respon terhadap aktivasi trombosit yang melekat pada dinding pembuluh 
darah yang rusak. Serotonin memiliki fungsi sebagai vasokonstriktor kuat 
sedangkan, thromboxane A2 selain berfungsi sebagai vasokonstriktor juga 
berperan dalam proses aktivasi trombosit (Guyton, 2014).  
Keterbatasan pada penelitian ini adalah belum dapat dikendalikannya 
faktor-faktor yang mempengaruhi waktu perdarahan seperti kemungkinan adanya 
gangguan fungsi hati menurut Mantik (2004)  hati merupakan tempat sintesis dari 
hampir semua faktor pembekuan darah. Apabila terjadi gagal hati maka 
konsentrasi fibrinogen akan turun sehingga bleeding time akan memanjang. Selain 
itu, tidak diketahui apakah terdapat kelainan genetik seperti hemofillia atau 
kekurangan faktor pembekuan darah, kecemasan pada hewan percobaan dan 
kedalaman luka yang tidak bisa diukur dengan pasti dari setiap irisan pada hewan 
uji serta senyawa tannin dan flavonoid yang harus diuji lagi pengaruhnya terhadap 
waktu perdarahan.  
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisis statistik dapat disimpulkan bahwa pemberian getah 
batang jarak pagar (Jatropha curcas L.) konsentrasi 40%, 80%, dan 100% dapat 
mempercepat waktu perdarahan luar (bleeding time) dibandingkan dengan kontrol 
negatif pada mencit jantan galur Swiss Webster dan pemberian getah batang jarak 
pagar (Jatropha curcas L.). Selain itu, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 
dengan konsentrasi getah batang jarak pagar (Jatropha curcas L.) yang lebih 
banyak dan dengan sampel yang lebih banyak dan juga perlu dilakukan isolasi 
senyawa tannin dan flavonoid pada getah batang jarak pagar (Jatropha curcas L.) 
yang memiliki efek hemostasis karena pada getah batang jarak pagar masih 
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